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ABSTRAK 

Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema‘’Lingkungan Sahabat Kita’’  

Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor Learning 

 Kelas V SD 17 Rejang Lebong 

 

Oleh : Eka Marlina 

Nim : 16591016 

 

 

Pembelajaran tematik  merupakan pembelajaran yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Pada pembelajaran tematik 

ini jika kita seorang guru tidak pandai dalam memilih strategi dalam proses 

pembelajaran maka seorang guru akan sedikit kesulitan dalam menerapakan 

pembelajaran tematik, hampir sebagian guru-guru hanya menggunakan 

metode cerama dalam pembelajaran dan berkemungkinan anak didik akan 

merasa jenuh dalam proses pembelajaran tematik. Dan Outdoor Learning 

lebih melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka, 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih 

mengacu pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat 

berpengaruh pada kecerdasan para siswa.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Implementasi pembelajaran 

tematik pada tema “ lingkungan sahabat kita subtema 1 melalui strategi 

Outdoor Learning kelas V SD 17 Rejang Lebong. Jenis penelitian ini 

Kualitatif deskriptif, Penelitian ini dilakukan di SD 17 Rejang Lebong dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Temuan peneliti yang diperoleh ialah : (1) Pelaksanaan implementasi 

pembelajaran tematik pada tema “ lingkungan sahabat kita” subtema 1 

melalui strategi Outdoor Learning kelas V meliputi :a. Pengarahan didalam 

kelas, Seperti mnyampaikan tujuan, mempersiapkan hal-hal yang akan di 

lakukan. b. Pelaksanaan di luar kelas, seperti observasi, wawancara, diskusi. 

c. Refleksi didalam kelas, seperti membahas hasil dikusi. (2) Evaluasi 

implementasi pembelajaran tematik pada tema “ lingkungan sahabat kita” 

subtema 1 melalui strategi Outdoor Learning kelas V terdiri dari : a. Tes 

perbuatan, b. Tes karakter (tindakan), c. Tes lisan. (3) Faktor pendukung dan 

Faktor penghambat implementasi pembelajaran tematik pada tema 

“ lingkungan sahabat kita” subtema 1 melalui strategi Outdoor Learning 

kelas V meliputi: a. Faktor internal, buku dan lingkungan, b. Faktor 

eksternal, media dan waktu. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Tematik, Strategi Outdoor Learning  
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MOTTO 

 

 

Selalu ada 1001 alasan untuk menyerah namun  

orang berhasil adalah orang yang tidak memutuskan untuk 

menyerah 
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Persembahan 
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terima kasih kepada kalian.  

Karya ini aku persembahkan untuk orang-orang yang aku sayangi. 

 Allah SWT yang telah memberikan saya nikmat hidup, rezeki 

yang mudah, dan kemudahan dan kelancaran dalam pembuatan 

skripsi ini. 

 Teristimewa orang yang paling berarti dalam hidupku yaitu 
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untuk meraih cita-cita dan kesuksesan adinda dihari depan. Dan 

untuk adik ku (Laili Nuzul Lia) yang selalu memberi semangat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan sering diartikan sebagai uasaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan, Dalam perkembangan, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 

dewasa, selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental
1
. Menurut 

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sisten pendidikan nasional bahwa 

pendidikan adalah: 

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secar aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan , akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat , 

bangsa dan negara.”
2
 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Adapun menurut Chauhan mengatakan 

bahwa pembelajaran adalah upaya dalam memberi perangsang atau stimulus, 

bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses 

belajar. Sehingga pembelajaran adalah peristiwa yang terjadi karena adanya 

                                                           
1
 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidkan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2008), h.2 

2
 UU RI No 20 Tahun 2003 tetang system pendidikan nasional. 
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk memberi 

rangsangan atau stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada 

siswa agar tercapai tujuan dari proses pembelajaran. 
3
 

“Dalam tujuan pembelajaran peserta didik diharapkan bisa merubah 

dirinya dengan acuan pembelajaran yang baru saja di dapatkan . 

Belajar disini mempunyai maksud agar sesuatu yang belum diketahui 

akan didapat didalamnya. Tujuan pengajran dapat dikatkan ,“ suatu 

deskripsi mengenai tingka laku yang diharapkan tercapai oleh siswa 

setelah berlangsung pengajaran”. Jadi tujuan pembelajaran adalah 

harapan perubahan yang dicapai oleh peserta didik dari adanya proses 

pembelajaran.”
4
 

Pada pembelajaran tematik memerlukan strategi pembelajaran yang 

bervariatif.  Pembelajaran tematik lebih menekankan siswa yang dituntut 

secara aktif dalam  pembelajaran. Sehingga siswa akan menemukan ide-ide 

baru. Pembelajaran tematik mengelola pembelajaran dengan topik atau tema, 

guru mengintegrasi materi dan keterampilan dari beberapa mata pelajaran 

yang pada tahap berikutnya tim guru dari isi materi yang berbeda saling 

melengkapi apa yang diajarkan. 

Dengan adanya pembelajaran tematik, guru dituntut untuk lebih 

inovatif dan kreatif terutama menyikapi kebijakan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan. Guru harus mampu menerapkan bahkan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang akan digunakan.  

Sebagaimana pengamatan awal, hal diatas selaras dengan yang 

disampaikan oleh ibuk Asnati selaku wali kelas V SD 17 Rejang Lebong, 

Asnati mengatakan bahwa:  

                                                           
3
 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: bumi aksara, 2 012) ,h. 25 

4
 Faturrahan dan Sulistyorini, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011). hal 35 
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“saya menngunakan lingkungan sekolah untuk proses pembelajaran 

kali ini, dikarenakan posisi kondisi dan situasi lingkuangan yang 

sangat mendukung untuk kita terjunkan langsung murid-murid 

kelingkuangan dan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang akan 

diajarkan dilingkuangan sekitar”
5
 

 

Guru zaman sekarang hanya menggunakan metode ceramah dan itu 

membuat anak didik menjadi bosan jenuh dalam pembelajaran. SD 17 Rejang 

Lebong ini memiliki sarana prasarana yang memadai untuk proses 

pembelajaran diluar kelas. 

Berdasarkan pengamatan saya sebagai penjaga kantin saya mengamati 

proses pembelajaran yang diterapkan oleh wali kelas V dimana pada saat itu 

peroses belajaranya berlangsung diluar kelas,  dan disitulah saya penyasaran 

dan saya sedikit berbincang dengan wali kelas V tersebut, bertanya 

“ pembelajaran apakah yang terapkan diluar kelas” dan guru tersebut 

menjawab  “ saya menngunakan lingkungan sekolah untuk proses 

pembelajaran kali ini, dikarenakan posisi kondisi dan situasi lingkuangan 

yang sangat mendukung untuk kita terjunkan langsung murid-murid 

kelingkuangan dan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang akan 

diajarkan dilingkuangan sekitar” dan itu dinamakan pembelajaran melalui 

stategi Ootdoor learning. Berdasarkan pengamatan saya dan sedikit 

berbincang dengan salah satu guru di SDN 17 Rejang Lebong , Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi 

pembelajaran tematik pada tema ‘’lingkungan sahabat kita’’ subtema 1 

melalui strategi outdoor learning kelas v sd 17 rejang lebong 

                                                           
5
 Wawancara, November 2019 
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B. Fokus Penelitian  

Supaya penelitian lebih terarah dan menghindari terlalu luasnya 

masalah yang diteliti, maka penulis memfokuskan permasalahan yang akan 

diteliti sehingga tidak menyimpang dari batasan yang ada, maka penulis 

memfokuskan masalah pada Implementasi Pembelajaran tematik melalui 

strategi outdoor learning kelas V SD 17 Rejang Lebong.  

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fukos penenlitian di atas, 

maka peneliti merumuskan pernyataan penelitiannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Pembelajaran tematik pada tema ‘’Lingkungan 

sahabat kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning kelas V SD 17 

Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana evaluasi Pembelajaran tematik pada tema ‘’Lingkungan 

sahabat kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning kelas V SD 17 

Rejang Lebong ? 

3. Dan ada atau tidak  factor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi Pembelajaran tematik pada tema ‘’Lingkungan sahabat 

kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning kelas V SD 17 Rejang 

Lebong . 

D. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan masalah di atas tujuan peneliti merupakan untuk 

mengetahui bagaimana implemetasi pembelajaran tematik melalui strategi 

Outdoor Learning kelas V SD 17 Rejang Lebong.  

E. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalaui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit 

pengetahuan bagi pembaca tentang penentuan strategi, metode dan model 

pembelajaran serta memberikan wawasan tentang proses pembelajaran 

peserta didik menggunakan metode Outdoor Learning dikelas V 

khususnya.  

2. Manfaat Praktis 

A. Manfaat bagi siswa 

1) Siswa dapat terjun langsung dan bersahabat dengan lingkungan 

alam sekitar.  

B.  Manfaat bagi guru 

1) Menambah wawasan pendidik dalam menggunakan metode 

pembelajaran proses belajar mengajar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Secara istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarakan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 

dan berbagai strategi, metode dan pendekatan pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan.
6
 Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses 

pembelajaran, subyek didik atau pembelajaran yang direncanakan atau 

didesain, dilaksankan dan dievaluasi untuk mencapai tujuan pembelajara.
7
 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi yang 

memungkinkan siswa baik secara individu maupun klasikal aktif 

menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip secara 

holistik,bermakna dan otentik, melalui pertimbngan itu maka berbagai 

pandangan dan pendapat tentang pembelajaran terintegrasi, tapi semuanya 

menekankan pada penyampaian pelajaran yang bermakna dengan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajarn.
8
 

Pembelajaran yang di rekomendasikan oleh kurikulum 2013 

adalah pembelajaran tematik-untegrafi, Integrafi tersebut dilakukan dalam 

                                                           
6
 Abdul majid, strategi pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 203), hlm 6  

7
 Daryanto, pembelajaran Tematik Terintegrasi ( kurikulum 2013), h 31 

8
 Loeloek Endah Poerwati danSofan Amri, panduan memahami kurikulum 2013, (Jakarta: 

PT. prestasi pustakarya, 2013)hlm, 12-13  
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dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan.
9
 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran menjadi satu sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

bagi peserta didik.
10

  

Pembelajaran tematik menekankan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajara secara aktif sehingga siswa memperroleh 

pengalaman dan pengetahuan secara langsung dan berlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarainya dan 

dengan pembelajaran tematik membantu peserta didik mampu mendekati 

kenyataan secara apa adanya.
11

 Manfaat pembelajaran tematik adalah 

terjadi pengehmatan antara indikator serta isi mata pelajaran.
12

  

2. Landasan Pembelajaran Tematik 

Landasan pembelajaran tematik mencakup oleh tiga aliran filsafat yaitu:  

a. Landasan filosofis  

Landasan filosofis merupakan landasan yang berkaitan dengan 

filsafat. Dalam pembelajaan tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 

aliran filsafat yaitu ; progretivisme, kontrutivisme, humanisme.  

Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran perlu 

ditekankan pada pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah 
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kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikan 

pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat pengalaman 

langsung siswa direct experiences sebagai kunci dalam pembelajaran. 

Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 

manusia. Aliran humanisme melihat siswa dari segi keunikan atau 

kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.
13

 

 

b. Landasan psikologis 

Pembelajaran tematik berkatitan dengan psikologis 

perkembangan peserta didik dan psikologi belajar, psikologi 

perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi 

pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat 

keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik, psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 

bagaiman isi pembelajaran tematik.
14

  

c. Landasan yuridis 

Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 

kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

temtaik disekolah dasar.
15

,  

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
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Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a.  Berpusat pada siswa  

Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru 

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.  

b. Memberikan pengalaman langsung  

Siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata atau konkrit  

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.  

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  

Dari beberapa mata pelajaran yang terkumpul menjadi konsep 

yang utuh dan mudah dipahami oleh siswa.   

e. Bersifat fleksibel  

Guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada. 

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
16

 

4. Manfaat Pembelajaran Tematik  
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Selain karakter dalam pembelajaran tematik yang bersifat utuh, 

bermakna, autentik dan aktif karena karakternya itulah pembelajaran 

tematik melahirkan manfaat diantaranya: 

a. Fleksibilitas pemanfaatan waktu dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan siswa.  

b. Menyatukan pembelajaran siswa, konvergensi pemahaman yang 

diperolehnya sambil mencegah terjadinya inkonsistensi antar mata 

pelajara. 

c. Merefleksikan dunia nyata yang dihadapi anak di rumah dan 

lingkungannya.
17

 

 

5.  Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

a. Kegiatan awal 

Kegiatan awal atau pendahuluan pada dasarnya merupakan 

kegiatan pembuka yang harus ditempuh guu dan siswa pada setiap 

pelaksanaan pembelajaran tematik, fungsinya terutama memberikan 

motivasi dan menciptakan suasana pembelajaran efektif dan 

memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik dan benar. 
18

 

b. Kegiatan Inti 
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Merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran, Dalam 

kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema 

melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode 

dan media sehingga siswa mendapat pengalaman belajar bermakna.
19

 

c.  Kegiatan penutup 

Dalam pembelajaran tematik tidak hanya diartikan sebagai 

penilaian hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut, kegiatan 

tindak lanjut dilakuakan berdasarkan pada proses dan hasil belajar 

siswa yang mereka lakukan untuk mengetahui sejauh mana yang 

dipahami oleh siwa dalam pembelajaran tersebut.
20

 

 

6. Penilaian Pembelajaran Tematik  

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik mencakup : penilaian otentik, penilaian diri, penelaian 

berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi,ujian nasional.
21

 

Penilaian proses dimaksudkan untuk menilai kualiatas 

pembelajaran serta internalisasi karakter dan pembentukan 

kompetensi peserta didik, termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar 

di realisasikan dalam hal ini, penilaian proses dilakukan untuk menilai 
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aktivitas kreativitas dan keterlibatan mental, emosional dan sosial 

dalam pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik.
22

 

 

B. Strategi Outdoor Learning 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan upaya yang akan digunakan oleh 

guru untuk memilih strategi kegiatan belajara yang akan digunakan sepanjang 

proses pembelajaran peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu.
23

 Strategi pembelajaraan merupakan tindakan guru 

melaksanakan rencana belajara, artinya upaya pendidik untuk menggunakan 

beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, serta evaluasi). Dengan 

demikian strategi belajar mengajar adalah upaya nyata pengajar dalam 

pelaksanakaan praktek mengajar dikelas.
24

 

Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari pada 

berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi dan lingkungan yang 

akan dihadapinya. Pemilihan strategi pembelajaran umumnya bertolak dari 

(a) rumusan tujuan pembelajaran, (b) karakterisktik peserta didik yang 

dihasilkan, (c) jenis materi pembelajaran. selanjutnya disesuaikan dengan 

media pembelajaran atau sumber belajar yang tersedia yang mungkin 

digunakan.
25
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Strategi proses belajar mengajar, huru harus memiliki metode agar 

siswa dapat belajar secara efektid dan efesien dan mengenal pada tujuan yang 

diharapkan.dalam dunia pendidikan, metode diartikan sebagai a plan, 

method, or series of activitevities designed to achieves aparticular 

educational goal. Jadi, dengan demikian metode pembelajaran diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
26

  

 

 

2. Pengertian Outdoor Learning  

Pembelajaran diluar kelas atau sering dikenal Outdoor learning 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas yang berorientasi pada 

alam sekitar yang mempunyai sifat menyenangkan dengan demikian belajar 

di luar kelas bisa kita pahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas belajar 

mengajar berlangsung diluar kelas atau dialam bebas.
27

 

Proses belajar mengajar seperti ini akan dapat mengembangkan dan 

membangun suasana belajar yang menyenangkan dan menangtang untuk 

motivasi di mana siswa tidak hanya berinteraksi dengan satu sumber belajara 

saja tetapi bisa belajar dari pengalaman, mengadakan kegiatan belajar diluar 
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kelas ialah sesuatu yang sangat bagus untuk mencapai ketuntasan yang secara 

maksimal. 
28

 

Proses pembelajaran bisa terjadi dimna saja, di dalam ataupun di luar 

kelas, bahkan luar sekolah. proses pelajaran yang dilakukan diluar kelas 

memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa, karena proses 

pembelajaran yang demikian dapat memberikan pengalaman langsung pada 

siswa, dan memungkinkan materi pembelajaran akan lebih bermakna.
29

 

Lokasi pertama yang bisa dipilih sebagai tempat belajar mengajar diluar kelas 

adalah lingkungan di dalam sekolah,.  

 

3. Konsep Pendekatan Outdoor Learning  

Beberapa konsep yang melandasi pendekatan Outdoor Learning 

(Yuliarto,2010) yakni:  

1) Pendidikan selama ini tidak menempatkan anak sebagai subjek  

2) Setiap anak berkebutuhan khusus dan unik. Mereka mempunyai kelebihan 

dan kekurangan, sehingga proses penyeragaman dan penyamarataan akan 

membunuh keunikan anak. Keunikan anak yang berkebutuhan khusus 

harus mendapat tempat dan dicarikan peluang agar anak dapat lebih 

berkembang.  

3) Dunia anak adalah bermain, tetapi pelajaran banyak disampaikan tidak 

lewat permainan.  
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4) Usia anak merupakan usia yang paling kreatif dalam hidup manusia, 

namun dunia pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi 

pengembangan kreativitas. 
30

 

4. Nilai Plus Outdoor Learning  

Menurut Suryadi, pembelajaran luar kelas memiliki kekuatan antara 

lain sebagai berikut:  

1) Dengan pembelajaran yang variata siswa akan segar berpikir karena 

suasana yang berganti  

2) Inkuiri lebih berproduksi  

3) Akselerasi lebih terpadu dan spontan  

4) Kemampuan eksplorasi lebih runtut  

5) Menumbuhkan penguatan konsep  

 

5. Manfaat Outdoor Learning 

Lebih lanjut, Suyadi menyebutkan bahwa manfaat pembelajaran luar 

kelas antara lain:  

1) Pikiran lebih jernih.  

2) Pambelajaran akan terasa menyenangkan.  

3) Pembelajaran lebih variatif.  

4) Belajar lebih kreatif.  

5) Belajar lebih rill.  

6) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas.  
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7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas. 

8) Wahana belajar akan lebih luas. 

9) Kerja otak lebih rileks.
31

 

6. Tujuan Outdoor Learning 

Secara umum tujuan dalam tujuan penggunaan sebuah metode dalam 

pembelajaran adalah tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan atau 

sesuai dengan KKM disekolah tersebut. Tujuan dari Outdoor Learning tidak 

hanya sekedar karena peserta didik mengalami kebosanan belajar yang selalu 

berad didalam kelas keefektifan pembelajaran dilihat dari tahapan proses 

Outdoor Learning yaitu pendidik menyelenggarakan pembelajaran diluar 

kelas dan mengatur pembelajaran yang ada diluar kelas.
32

 

Proses pembelajaran diluar kelas atau Otdoor Learning mempunyai 

tujuan untuk perkembangan lanjut peserta didik karena proses pembelajaran 

yang berada diluar kelas bisa memberikan pengalaman langsung pada peserta 

didik dan pengelaman langsung tersebut memungkinkan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik akan terlihat nyata atau konkret dan akan 

terkesan pembelajaran tersebut terasa berkesan dan bermakna oleh peserta 

didik itu sendiri.
33

 

 

7. Kelebihan dan kelemahan  metode Outdoor Learning 

1. Kelebihan dari strategi Outdoor Learning adalah:  
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a. Pikiran jernih 

b. pembelajaran akan terasa menyenangkan. 

c. pembelajaran lebih variatif. 

d. belajar lebih ril 

e. anak lebih mengenal dunia nyata yang luas. 

f. kerta otak lebih rileks.
34

 

 

2. Kelemahan metode Outdoor Learning 

Dalam aplikasinya, konsep pembelajaran dengan menggunakan 

lingkungan memiliki beberapa kelemahan antara lain: 

a. Lebih cenderung digunakan pada mata pelajaran IPA atau sains dan 

sejenisnya. 

b. Perbedaan kondisi lingkungan disetiap daerah. 

c. Adanya pengertian musim yang menyebabkan perubahan kondisi 

lingkungan setiap saat. 

d. Timbulnya bencana alam.
35

 

 

C. Penelitian Relevan  

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelususran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelususran penelitian 
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terdahulu, di peroleh beberapa masalah yang berkaitan dengan yang akan di 

telitih, yaitu :  

1. Sri Astuti (2018) jurnal dengan judul, “ penerapan metode Outdoor 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi penjumlahan dan 

pengurangan siswa kelas 1 MI ma’arifin doyo klaten.” Pada kesimpulan 

menyatakan bahwa hasil penelitian meliputi,: kegiatan awal, pendahuluan 

, pengembangan, penerapan, penutup. untuk faktor pendukung nya 

memiliki halaman yang cukup luas, dan penghambatnya, masalah waktu 

yang kurang efektif.
36

  

Kaitanya dengan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah 

terdapat perbedaan pada penelitian ini lebih memfokuskan dalam 

pemilihan materi pembelajaran, untuk persamaan nya sama-sama 

membahas tentang metode Oudoor Learning, sedangkan peneliti lakukan 

memfokuskan pada Pembelajaran tematik pada tema ‘’Lingkungan 

sahabat kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning. 

2. Susanti Febrianti Eka (2016) jurnal dengan judul. “ Implementasi Strategi 

Outdoor Learning pada tema Ekosistem subtema 1 siswa kelas V SDN 

Malang.” Pada kesimpulan menyatakan bahwa Temuan peneliti yang 

diperoleh adalah; pemilihan tema menentukan tempat, menentukan 
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waktu, menyusul rpp, melaksanakan implementasi strategi outdoor 

learning. Pelaksanaannya meliputi; pengajaran dikuar kelas, evaluasi.
37

 

Kaitanya dengan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah 

terdapat perbedaan pada penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pemilihan tema ekosistem subtema 1, untuk persamaan nya sama-sama 

membahas tentang metode Oudoor Learning. sedangkan peneliti lakukan 

memfokuskan pada Pembelajaran tematik pada tema ‘’Lingkungan 

sahabat kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning. 

3. Ahmad Durun Nafis (2013) jurnal dengan judul. “Efektifitas penerapan 

metode Outdoor Learning Dalam meningkatkan Hasil Belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA kelas V.  Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pesrta didik diberikan pembelajaran dengan metode Outdoor 

Learning lebih baik dari pada pesrta didik yang diberikan pembelajaran 

dengan metode konvensiolan (ceramah dan tannya jawab) pada mata 

pembelajaran ipa materi daur air dan peristiwavalam kelas V MI 

’anatusshibyan mangkangkulon semarang tahun ajaran 2013.
38

 

Kaitanya dengan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah 

terdapat perbedaan pada penelitian ini lebih memfokuskan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, untuk persamaan nya sama-
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sama membahas tentang metode Oudoor Learning , sedangkan peneliti 

lakukan memfokuskan pada Pembelajaran tematik pada tema 

‘’Lingkungan sahabat kita’’ subtema 1 melalui strategi outdoor learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian  

Tipe dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, Penelitian 

deskriftif yaitu penelitian yang berupaya menjelaskan atau mencatat kondisi 

atau sikap untuk menjelaskan apa yang ada saat ini, dan berupaya untuk 

mengungkapkan situasi saat ini terkait dengan topik studi tertentu.
39

 

Sedangakan penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, dimana penelitian adalah sebagai 

instrumen kunci. 
40

 

Pendekatan deskriptif digunakan dalam rangka mendeskriptifkan dan 

menginterprestasikan apa yang ada, pendapat yang sedang berkembangan, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau cenderung 

yang sedang berkembang. 
41

 

Menurut saifudin Azwar, pendekatan kualitatif, “ lebih menekankan 

analisisnya pada proeses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap 
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dinamika hubungan antar fenomena yang diambil, dengan menggunakan 

logika ilmiah.”
42

  

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini yaitu di SD 17 Rejang Lebong yang 

beralamatkan di Air Putih Baru, Curup Selatan kabupaten Rejang Lebong. 

dengan lokasi lapangan sekolah berukuran  panjang 30 m dan lebar 20 m.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian terdiri dari kepala sekolah , wakil kepala 

sekolah, guru di salah satu sekolah dasar yang mengampu pembelajaran 

tematik, salah satu Murid kelas V SD 104 Rejang Lebong.   

C. Sumber Data  

Adapun data yang akan digali dari informan pada penelitian ini adalah 

: 

1. Data Primer 

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang dapat 

lanagsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 
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atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari.
43

 

Jadi, data primer merupakan data berupa opini subyek ( orang ) 

secara individual dan secera kelompok hasil observasi terhadap suatu 

kejadian atau kegiatan secara langsung. Sumber primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari obyek penelitian yaitu guru mata pelajaran tematik kelas 

V. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder atau data kedua adalah data yang diperoleh dari 

pihak lain tidak,langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitianya. 

Data ini biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia
44

.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian merupakan pengumpulan data dengan melakukan observasi 

wawancara dan dokumentasi, berikut metode yang digunakan dalam 

penyusunan ini adalah :   

1. Observasi 

Obesrvasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dengan 

penlitian pendidikan. Dalam penelitian kulaitatif instrument observasi 
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lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap instrument lain, termasuk 

kuesioner dan wawancara. Instrument observasi akan lebih efektif jika 

informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah 

laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki. Metode ini dapat dilakukan sesaat 

ataupun mungkin dapat diulang.
45

 Peneliti menggunakan observasi 

sebagai salah satu metode yang utama, observasi adalah cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan ( data ) yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistmatis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang dijadiakan sasaran pengamatan. 

Metode ini dimaksud kan untuk mendapatkan atau himpunan data secara 

langsung.
46

 

Dalam observasi peristiwa ini, peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung kepada Guru Tematik SD 17 Rejang Lebong, Kepalah 

sekolah, dan siswa-siswi SD 17 Rejang Lebong yang menjadi subjek 

penelitin ini. hal ini didapatkan untuk mendapatkan data awal, secara 

umum keadaan siswa, dalam proses pembelajaran, Adapun langka-langka 

observasi sebagai berikut:  
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a. perencanaan 

Pada tahap perencanaan, diperhatikan mengenai uturan 

kegiatan observasi dan diamati mengenai pembelajaran tematik. 

b. Pelaksanaan observasi kelas 

Peneliti menganati proses pembelajarn tematik dan 

mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi pada saat 

proses pembelajaran. 

c. Dan pembehasan balikan 

Pada tahap diskusi balikan, membahas hasil pengamatan 

selama observasi situasi yang mendudkung.  

 

2. Wawancara 

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka langsung secara 

langsung dengan responden atau subjek yang diteliti, dan menanyakan 

sesuatu yang telah di rencanakan kepada respnden. Wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dan informasi 

yang dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
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dengan sistematik dan dibandingkan dengan penelitian dan dibandingkan 

dengan tujuan penelitian.
47

  

3. Dokumntasi 

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada respnden 

atau tempat. Sumber dokumen dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Dokumen Resmi, surat keputusan, surat intruksi, dan surat bukti 

kebiasaan yang dikeluarkan oleh kantor dan organisasi yang 

bersangkutan. 

b. Sumber Dokumen tidak resmi, berupa surat nota, surat pribadi yang 

memberi informasi kuat terhadap suatu kejadian. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut  

Arikunto ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Pada pelaksanaannya data dokumentasi merupakan data 

sekunder yaitu data informasi yang terkait dengan masalah penelitian 

yang diperoleh dari buku, internet, majalah, surat kabar, dan dokumen-

dokumen yang terkait.
48

 Teknik dokumentasi di gunakan untuk 

melengkapi serta sebagai penguatan terhadap data yang sudah ada. 

Dokumentasi yang diharapkan dapat  memberikan gambaran dan 
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penjelasan yang utuh sebagai pelengkap data yang diperoleh dari hasil 

penelitian di lapangan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, 

memanipulasi serta menyikatkan data sehingga mudah untuk dibaca.  

“ Bogdan menyatakan bahwa, analisi data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

kedalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.”
49

 

Pada penelitian ini proses analisis datanya menggunakan analisis 

Miles and Huberman. Dalam penelitian model ini pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan dalam priode tertentu. analisis 

data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu : 

1.  Reduction (Reduksi data ) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,  

untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. mereduksi data bearti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya.  

 

2. Data Display (Penyajian Data) 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam menyajikan data ini 

bisa disajikan dalam berbagai bentuk, misalkan saja berupa bagan, chart 

atau lainnya. Namun pada penelitian kualitatif ini biasanya disajikan 

berupa kalimat atau naratif. Hal ini sesuai dengan pendapat sugiyono 

yakni dalam penyajian data penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian secara singkat, bagan, hubungan kategori, 

flowchart dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikekmukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
50

 

 

F. Uji kreadibilitas data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam 

menguji kreadibilitas data. Triagulasi dalam pengujian kreadibilitas ini 

diartikan sebagi pengecekan data dari berbagai cara, dan berbagai waktu. 
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Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. 
51

 

1. Triangulasi 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh kepada beberapa sumber, 

pertama, sek terlebih dahulu guru dari kelas tersebut. Apakah data guru 

tersebut benar atau tidak, dengan demikian data dapat dideskripsikan, 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, mana yang berbeda serta 

yang spisifik dari sumber tersebut.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek pada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi lalu dicek dengan wawancara dan dokumentasi. Bila 

menghasilkan data yang berbeda, penelitian melakukan diskusi lebih 

lanjut dengan sumber data yang bersangkutan untuk mendapatkan data 

yang akan dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut 

pandamganya yang berbeda.  

3. Triangulasi waktu  

Dalam beberapa hal, waktu pengambilan data sering kali 

mempengaruhi kreadibilitas data. Misalnya, data yang diperoleh melalui 
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wawancara pada pagi hari, berbeda dengan data yang diperoleh melalui 

wawancara pada siang harai atau sore hari.  

Triangulasi dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti 

dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang di informasikan 

informan kepada peneliti.
52

 Triangulasi teknik yaitu teknik pengumpulan 

data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Dalam penelitian ini triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan dari hasil 

teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi 

dari sumber data. Dalam penelitian ini juga menggunakan triangulasi 

sumber dilakukan untuk menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah dilakukan dari beberapa sumber yaitu wali 

kelas V dan murid kelas V. Bila dengan teknik pengujian kreadibilitas 

data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Wilayah ( Setting Penilitian ) 

1. Sejarah berdirinya SDN 17 Rejang Lebong  

Awal berdirinya Sekolah Dasar Negeri 06 Curup Selatan tahun 

1976 dengan nama SD Inopres, tahun 1978 menjadi Sekolah Dasar 

Negeri 41 Air Putih Baru II Curup, di tahun 2008 berubah menjadi 

Sekolah Dasar Negeri 06 Curup Selatan yang berlokasi di Jalan Sapta 

Marga Kelurahan air Putih Baru II Kecamatan Curup Selatan Kabupaten 

Rejang Lebong. Asal tanah hibah dari Kodam II Sriwijaya,hal itu karena 

banyak anak – anak ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia) 

untuk sekolah jauh dari asrama tentara, maka dihibahkanlah tanah ini 

untuk pusat pendidikan anak – anak tentara, lambat laun Sekolah Dasar 

Negeri 41 Air Putih Baru II berkembang bukan saja khusus untuk 

pendidikan Sekolah anak – anak tentara saja melainkan sudah menjadi 

Sekolah Dasar masyarakat umum.  

Pada awal berdirinya, jumlah siswa hanya 50 orang siswa dan 3 

orang guru, sedangkan sekarang sudah mencapai 314 siswa dan 1 Kepala 

Sekolah, 14 Guru/tenaga Pendidik. Adapun Kepala Sekolah yang 

memimpin sekolah menjadi Sekolah Dasar Negeri 06 Curup Selatan, 

yaitu : 
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No Nama 

 

Lama menjabat 

1 AMRAN 1976 – 1983 

2 ISMAIL DAUD 1983 – 1990 

3 A MUIS DARY 1990 – 2002 

4 RIZA ARIANI, S. Pd 2002 – 2008 

5 BERLIAN. R S.  Pd 2008 – 2012 

6 IDIMANTO, S .Pd 2012 – 2017 

7 INSIANTI, S.Pd 2017  

 

Perkembangan selanjutnya Sekolah Dasar Negeri 06 Curup 

Selatan, dibangun Sekolah Taman Kanak – Kanak (TK) Satu atap, 

juga akan dikembangkan Sekolah Dasar Standar Nasional (SDSN). 

2. Visi Misi SDN 17 Rejang Lebong 

A. Visi Sekolah  

1) Mewujudkan SDN 06 Curup Selatan menjadi kebanggaan 

masyarakat 

2) Menciptakan anak bangsa yang berkulaitas unggul dalam prestasi, 

cemerlang dalam gagasan serta teladan dalam tindakan dan 

perbuatan 

B. Misi Sekolah 

1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

2) Membentuk generasi yang cerdas, terampil, kreatif, inovatif serta 

tanggung jawab dan mandiri 

C. Tujuan Sekolah 
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1) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa melalui 

berbagai bidang pembelajaran Keagamaan 

2) Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada 

kurikulum KTSP yang Diberlakukan Pemerintah dengan 

memberdayakan segenap komponen sekolah  

3) Meningkatkan kompetensi siswa yang mencakup 

pengetahuan,sikap dan ketrampilan Meningkatkan etos kerja dan 

disiplin seluruh personil sekolah  

3. Keadaan tenaga pengajar guru SDN 17 Rejang Lebong 

Adapun daftar tenaga pendidik dan kependidikan SD Negeri 06 Curup 

Selatan: 

No Nama NIP Gol Jabatan 

1 INSIATI, S.Pd 196012181981112001  Kepala 

Sekolah  

2 Murtiati, S.Pd 196004041984032002  Guru Umum 

3 Maswati, S.Pd 196305261984062003  Guru Umum 

4 Asnati, S.Pd, M.TPd 196702061989032004  Guru Umum 

5 Nurwati, S.PdI 196304081983112002  Guru PAI 

6 M. Sakri, S.Pd 196104201984091001  Guru 

Penjaskeas 

7 Sofian, A.Ma.Pd 196604081984111001  Guru Umum 

8 Dewi Kencana, S.Pd 196302021986042004  Guru Umum 

9 Raitul Aisyah, S.Pd 198506252009022003  Guru Umum 
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10 Rita Yuliyana, S.Pd 198412182009032009  Guru Umum 

11 Indah Purnama Sari, 

S.Pd 

199008082014022005  Guru Umum 

12 FeraAnisa,S.PdI, 

M.Pd 

198802242010012007  Guru PAI 

13 Hensi Ifriani, SE - - TU 

14 Emrawati, S.Pdi MULOK  Guru Honor 

15 NUROKHIM, S.Pd   Guru umum 

 

4. Keadaan peserta didik SDN 17 Rejang Lebong 

Adapun jumlah siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Curup Selatan : 

No Kelas 
Jumlah Ket 

L P Jumlah  

1 I A 13 8 21  

2 I B 13 5 18  

3 II A 11 10 21  

4 II B 12 10 22  

5 III A 10 6 16  

6 III B 9 6 15  

7 IV A 13 8 21  

8 IV B 11 11 22  

9 V  12 7 21  

10 VI 10 8 18  

Jumlah      
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Kegiatan – kegiatan di sekolah diciptakan oleh Kepala 

Sekolah seefektif mungkin untuk mencapai visi dan misi SDN 17 

REJANG LEBONG, adapun kegiatan bagi siswa-siswi di SDN 17 

REJANG LEBONG, yaitu : 

1. Pukul 07.15 sholat dhuha berjama’ah 

2. Pukul 07.30-07.50 siswa/siswi mengaji dan murojoah  

3. Pembelajaran dimulai dari Pukul 07.30 dan diakhiri pukul 12.05 

WIB  

4. Pukul 12.15 Siswa sholah Dzuhur berjamaah di PERPUS 

5. Kegiatan extrakurikuler dilaksanakan pada hari sabtu yaitu 

PRAMUKA 

5. Sarana prasarana SDN 17 Rejang Lebong  

Walaupun luas tanah secara keseluruhan SDN 17 REJANG 

LEBONG ini tidak seluas sekolah-sekolah dasar lainnya, akan tetapi 

penataan dan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik telah 

menciptakan suasana yang nyaman untuk kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan intra dan ekstra kurikuler. Secara keseluruhan luas bidang tanah 

yang dimiliki SDN 17 REJANG LEBONG ini adalah sebesar 384 m
2. 

 

Di atas tanah yang seluas 384 m
2
 ini berdiri bangunan-bangunan 

yang terdiri dari ruang belajar / kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang tu, ruang perpustakaan, tempat ibadah, kamar mandi / wc  guru dan 

murid, rumah penjaga sekolah, ruang piket dan tempat parkir. 
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DAFTAR KEADAAN SARANA DAN 

PRASARANA 

 Nama Sekolah : SDN 17 REJANG LEBONG 

Keadaan Bulan :  

  Luas Tanah Seluruhnya : 3987 m
2
 

  Luas Tanah Bersertifikat : 384 m
2
 

  Luas Tanah Tidak Bersertifikat :  

  Daya Listrik : 1300 Watt 
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B. Temuan-Temuan penelitian  

1. Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema “Lingkungan 

Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V 

SD 17 Rejang Lebong. 

Dari hasil penelitian yang peneliti temukan berbagai informasi 

dari narasumber maupun objek penelitian dimana peneliti akan 

menyampaikan hasil penelitian sebagai berikut. Banyak teknik atau 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pelaksanaan Outdoor 

Learning antara lain :  

1. Di awali dengan memberikan arahan didalam lokal  

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Menyampaiakn tujuan pembelajaran sangat la wajib pada 

awal proses berlangsung pembelajaraan, seperti hal nya dalam 

materi tema lingkungan sahabat kita dengan tujuan pembelajaran,. 

Dengan informasi tersebut siswa akan memeproleh gambaran 

yang jelas tentang kemampuan yang dikluasai dan ruang lingkup 

materi yang akan dipelajari. Pada ungkapan wawancara buk 

Asnati ia berkata:  

Saya selalu melakukan kegiatan awal pembelajaran 

dalam memberikan tujuan pembelajaran, dimana saya 

menyampaikan bahwa pada hari itu akan belajar diluar kelas, 

dimana hal-hal yang dipelajarai tentang permukiman sekolah 

seperti sekolan sekolah, lahan-lahan yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah.
53
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b) Guru menjelaskan apa yang dilakukan untuk penyelesaian dalam 

proses pembelajaran. Dan Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok (3 orang). 

Selesai menyampaikan tujuan dalam pembelajaran pada 

hari itu, selanjutnya guru menjelaskan apa yang dilakukan atau 

konsep yang akan ditemu dalam penyelesaian peroses 

pembelajaran. seperti menyampaikan beberapa gambaran materi 

yang akan dipelajari. Sebagaimana dikatakan buk Asnati dalam 

wawancara ia berkata: 

Selesai menyampaikan tujuan saya memberikan 

konsep-konsep yang akan diterapkan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada dalam tema pembelajaran pada hari 

itu, dan saya membuat kelompok pada anak didik dengan 

jumlah 7 kelompok, terdiri dari 3 orang dalam satu kelompok. 

dan saya memberikan tugas sebagaimana indikator pada tema 

lingkungan sahabat kita, saya meberikan tugas pada setiap 

kelompok untuk mencari penyebab banjir, dan bagaimana cara 

mengatasinya.
54

  

 

c) Guru memberi tugas pada kelompok. 

Langkah selanjutnya guru menjelaskan tetang apa yang 

akan dilaksanakan dan memberikan tugas atau pertanyaan untuk 

setiap kelompok agar bisa mengamati apa yang telah diintruksikan 

dari awal pembelajaran sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.  

seperti kata buk Asnati dalam wawancara berkata,  

Untuk tugas dalam kelompoknya itu saya membuat 2 

petanyaan dan pertanyaan itu berlaku untuk semua kelompok, 

dimana saya memberikan tugas sebagaimana indikator pada 
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tema lingkungan sahabat kita, saya meberikan tugas pada 

setiap kelompok untuk mencari penyebab banjir, dan 

bagaimana cara mengatasinya.  

 

2. Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 

a) Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 

melakukan pembelajaran Outdoor Learning atau pembelajaran 

diluar kelas.  

Pada langka ini anak didik diarahkan secara kelompok 

untuk melakukan pembelajaran diluar kelas, dimana pada saat 

pelaksanaan anak didik dapat menjawab pertanyaan dan 

persoalan-persoalan yang di beri dari guru, dan anak didik harus 

mencermati apa yang tugas dari guru nya. dengan cara ini anak 

didik akan terbiasa mandiri dalam mecari permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitar. Pada ungkapan wawancara asnati: 

Saya arahkan pada anak didik untuk mewawancari narasumber 

yang telah disediahkn, dengan tema wawancara lingkungan 

disekitar sekolahan, seperti selokan sekolah dan tetangga 

sekitar sekolahan, dan melakukan pengamatan tentang lahan 

hijaudan penyebab terjadinya banjir, seperti mengamati 

selokan perkarangan sekolah.
55

 

 

b) Guru mengontrol dan mengamati semua aktivitas siswa diluar 

kelas.  

Pada tahap selanjutnya dimana pada tahap ini guru harus 

sangat ekstra dalam mengamati proses pembelajaran diluar kelas 

karna sebagian anak didik hanyak menganggap main-main tidak 
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terlalu serius dalam mengikuti pembelajaran, karna 

terpengaruhnya lingkungan sekitar, anak didik bukan melakukan 

pengamatan dalam kelompok malah sibuk dengan bermain dialam 

terbuka, jadi ditahap ini guru harus mengontrol dalam aktivitas 

belajar diluar kelas ini.  dimana pada ungkapkan pada wawancara 

ibuk Asnati mengatakan: 

Disini saya harus sangat ketat dalam mengamati anak-anak 

didik pada saat berlangsungnya proses belajar diluar kelas, 

karna pada saat belajar diluar kelas itu butuh tantangan 

tersediri, kebanyakan anak didik hanya bermain tidak 

begitu serius dalam mengikuti pembelajaran beda pada 

saat belajar didalam kelas, hanya terfokus pada guru nya 

tidak bisa melihat kanan kiri.   

 

c) Guru memberikan siswa kesempatan untuk membuat laporan dari 

hasil pembelajaran diluar kelas.  

Pada tahap ini anak didik mengerjakan laporan yang 

ditugaskan oleh guru nya,  ditahap ini la anak didik bertukar 

fikiran untuk mengungkapkan pendapat nya masing-masing dalam 

pembuatan laporan, danguru membrikan waktu untuk mereka 

berdiskusi tentang laporan yang mereka buat.   

 

3. Refleksi didalam kelas 

a) Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk memaparkan 

laporannya.  

Persentasi kelompok atau melaporkan hasil diskusi 

kelompok kecil pada seluruh kelompok dilanjutkan diskusi kelas 
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yang langsung dibimbing oleh guru. Dalam tahapan ini sekaligus 

melaksanakan penguatan pemahaman konsep dan prinsip yang 

diperoleh dari diskusi.  

 

b) Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan serta menutup 

pelajaran dengan memberikan posttest. 

Sebelum diakhiri pembelajaran pada tahap ini guru ada 

baik nya menyampaikan kesimpulan apa yang telah dipelajari 

pada hari itu, dan memberikan pertanyaan kepada anak didik 

untuk mengasah kemampuan materi pada pembelajaran diluar 

kelas. dan tidak hanya disimpulkan guru harus memberikan tugas 

kepada anak didik sebagai hasil penilaian akhir pembelajaran.  

Bentuk-bentuk pengambilan penilaian terhadap siswa dapat 

berupa: a. tes perbuatan  b. tes lisan c. tes karakter.  

 

Banyak teknik atau langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 

pelaksanaan Outdoor Learning secara kesimpulan antara lain :  

1.  Memberikan Pengarahan didalam lokal: 

a. Pendidik menyampaikan tujuan yang akan dipelajari 

b. Pendidik menyampaiakn langkah-langka dalam proses 

pembelajaran diluar kelas. 

c. Pendidik membuat kelompok dengan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok (3orang) 
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d. Pendidik memberi tugas pada kelompok. 

2.  Pelaksanaan di luar kelas 

a. Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 

melakukan pembelajaran Outdoor Learning atau pembelajaran 

diluar kelas.  

b. Guru mengamati dan mengotrol semua aktifitas siswa diluar kelas.  

c. Guru meminta anak didik membuat laporan.  

3. Refleksi didalam kelas 

a. Guru meminta siswa memaparkan isi laporan.  

b. Guru memberikan kesimpulan dan memberikan posttest. 

 

Dalam  pelaksanaan pembelajaran diluar kelas peserta didik 

lebih aktif untuk mencari informasi dengan bertanya kepada 

narasumber atau informan yang sudah ada di tentukan oleh guru, guru 

disini hanya sebagai fasilitator, dijelaskan oleh ibu Asnati dalam 

kutipan wawancara berikut : 

Dalam hal ini kita seorang guru hanya mengontrol anak didik dan 

memberikan memotivasi anak-anak kemudian mengarahkan anak-

anak mengagali informasi dari lingkungan . dan guru juga sebagai 

fasilitator dek, menyiapkan apa yang dibutuhkan anak-anak didik 

nya itupun jika ada, kalupun tidak ada ya, terpaksa kita arahkan 

kelain, maksud nya itu benda-benda daur ulang yang bisa kita buat 

untuk media pembelajaran yang sesuai dengan materi kita.
56

 

Berdasarkan wawancara diatas pelaksanaan strategi pembelajaran 

diluar kelas membuat anak didik  mempunyai tantangan tersendiri dalam 
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pengetahuannya pada saat mengamati dan wawancra. dan guru hanya 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, yang ditekankan aktif anak 

didiknya, jadi guru hanya mengontrol dalam proses pembelajaran.  

Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema ‘’Lingkungan 

Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V SD 

17 Rejang Lebong meliputi : 

1.  Memberikan Pengarahan didalam lokal: 

a. Pendidik menyampaikan tujuan yang akan dipelajari 

b. Pendidik menyampaiakn langkah-langka dalam proses 

pembelajaran diluar kelas. 

c. Pendidik membuat kelompok dengan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok (3orang) 

d. Pendidik memberi tugas pada kelompok. 

 

2.  Pelaksanaan di luar kelas 

a. Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 

melakukan pembelajaran Outdoor Learning atau pembelajaran 

diluar kelas.  

b. Guru mengamati dan mengotrol semua aktifitas siswa diluar kelas.  

c. Guru meminta anak didik membuat laporan.  

3.  Refleksi didalam kelas 

a. Guru meminta siswa memaparkan isi laporan.  

b. Guru meberikan kesimpulan dan memberikan posttest. 
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2. Evaluasi Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema 

‘’Lingkungan   Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor 

Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

Dalam proses pembelajaran adanya hal yang ingin dicapai dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan untuk itu dapat dilihat dengan cara 

evaluasi dan pengambilan penilaian, guna untuk mengetahui berhasil atau 

tidak nya siswa pada pelajaran tema lingkungan sahabat kita.   hal 

tersebut sesuai dengan wawancara dengan guru kelas V yang mengatakan 

: 

Na dek,, dalam melakukan pengambilan nilai saya melakukan 

proses tanya jawab, dan penilaian secara diskusi antar kelompok 

serta dengan pengamatan sikap siswa itu tidak hanya dinilai 

dengan nilai angka, tetapi dengan penilaian keterampilan serta 

karakter sikap anak dalam menerima pelajaran, seperti 

pembelajran Outdoor Learning siswa melakukan wawancara dan 

kerjasama atau diskusi itupun saya nilai dan bisa dinilai pada saat 

proses pembelajaran, kita bisa melihat nya langsung mana anak 

yang aktif dan yang kurag aktif.
57

 

 

Pada kesimpulan wawancara diatas bahwa guru kelas V itu 

melakukan pengambilan penilaian,dengan cara melihat karakter peserta 

didik, penilaian lisan dilihat pada saat diskusi. Dalam pengambilan 

penilaian guru melakukan penilaian di setiap akhir pembelajaran , dan 

proses dalam pembelajaran, hal tersebut dijelaskan oleh beliau sebagai 

berikut : 

Saya selalu melakukan pengambilan penilaian diakhir 

pembelajaran tidak hanya tema lingkungan sahabta kita, tetatpi 

tema pembelajaran apa saja saya selalu melakukan penilian 
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diakhir pembelajaran, tidak itu saja saya melakukan penilaian 

pada saat proses pembelajaran saya bisa langsung menetahui mna 

anak didik yang aktif atau kurang aktif.
58

 

 

Dengan dilakukan penilaian maka akan diketahui bagaimana 

kesiapan peserta didik dalam melakukan pembelajaran diluar kelas, dan 

bisa melihat bagaimana hasil dari pembelajaran diluar kelas apakah 

mencapai hasil yang memuaskan dan mencapai nilai KKM ( Kriteria 

ketuntasan minimal) hal ini dengan pertanyaan yang dikemukakan oleh 

ibu Asnati yaitu : 

Untuk nilainya,, Alhamdulillah selama saya melakukan 

pemeblajaran diluar kelas hasil yang dicapai oleh siswa sesuai 

dengan KKM, rata-rata mencapai atas KKM, dan bisa menjadi 

sebuah pengalaman untuk anak-anak didik kedepannya, dan tidak 

membuat anak-anak didik merasa bosan pada saat proses 

pembelajarannya, mereka sangat bersemangat saat proses 

pembelajaran dilakukan.
59

 

 

Dapat kita tarik kesimpulan hasil wawancara diatas, bahwa sistem 

penilaian atau evaluasi yang digunkan ibuk asnati untuk mencapai hasil 

yang memuaskan dan sesuai dengan KKM, dalam proses penilaian yang 

dilkaukan guru dpat mengetahui peserta didik yang sudah benar-benar 

menguasi materi ajar pada tema lingkungan sahabat kita.  

3. Faktor pendudukang dan pengahmbat Impementasi Pembelajaran 

Tematik Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V SD 17 Rejang 

Lebong. 

Setiap pembelajaran pasti adanya faktor pendukung dan 

penghambat dalm proses pembelajaran, dalam penelitian kali ini penelitih 
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melihat ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dari 

pembelajaran tema lingkungan sahabat kita, diantaranya sebagai berikut : 

a. Faktor pendudukung Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema 

‘’Lingkungan Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor 

Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

Pada pengamatan penelitih menemukan ada sedikit beberapa 

faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran diluar kelas, hal 

ini peneliti wawanacara dengan ibu asnati (selaku wali kelas V) , 

beliau menggungkapkan sebagai berikut: 

Kita seorang guru pasti nya ada penghambat dlam proses 

pembelajaran, dan ada pula pendukung dalam proses 

pembelajaran, dengan adanya faktor pendukung itu snagat 

membantu kita untuk menerapkan pembelajaran, pada tema 

lingkungan sahabat kita ini terdapat faktor pendukung 

diantaranya lingkunan yang sangat mendukung, buku-buku 

cetak sudah ada disekolahan dan ada pula Lks,.
60

 

  

Berdasarkan peneliti wawancara dengan wali kelas V , dapat 

kita disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran selalu ada faktor 

pendudukung dan pada kali ini dalam pengamatan penelitih faktor 

pendukung nya terdapat dua aspek, aspek eksternal dilihat dari 

lingkungan sekitar sekolah yang sangat mendukung proses 

pembelajaran diluar kelas, dan untuk aspek intrernal nya itu terdapat 

buku-buku cetak atau LKS, dengan adanya buku-buku cetak peserta 

didik sangat lah mudah dlam melakukan pembelajaran diluar kelas, 

sebab dlam buku setiap tema pembelajaran sudah ada langka-langka 

yang akan dilaksanakan jadi para peserta didik tidak hnaya mendengar 
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intruksi guru mereka bisa langsung melihat buku ceta yang sudah 

mempunyai panduan dlam proses pembelajaran diluar keluar.  

b. Faktor pengahamat Impementasi Pembelajaran Tematik Pada 

Tema ‘’Lingkungan Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi 

Outdoor Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

Tidak hanya faktor pendukung yang ada dalam 

pembelajaran faktor penghambat nya juga ada, hampir setiap 

pembelajaran pasti adanya faktor penghambat, karena setiap yang 

kita lakukan belum tentu sempurna begitu pula dalam proses 

pembelajaran, kita tidak akan begitu sempurna pasti la adanya 

faktor penghambat, pada pengamatan penelitih menemukan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran diluar kelas, 

Adapun faktor penghambat tersebut, menurut ibu Asnati (selaku 

wali kelas V), dalam pelaksanaan Outdoor Learning, berikut 

wawancara beliau : 

Na dik, disini saya mennemukan faktor penghambat dari segi 

pada saat saya ingin menentukan narasumber yang akan 

diwawancari peserta didik, itu yang membuat penghambat 

pembelajaran, karna pada tema pelajara kali ini yang baik 

dianjurkan anak didik nya mewawancari narasumber yang 

mempunyai lahan hijau disekitar sekolah itu. dan tidak itu saja 

untuk waktu nya itu sangan la penting dalam pembelajaran, 

diman pada tema pembelajaran lingkungan sahabat kita ini 

waktu nya sangat terbatas,
61

 

 

Berdasarkan peneliti wawancara dengan wali kelas V , dapat 

kita disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran selalu ada faktor 
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pendudukung dan pada kali ini dalam pengamatan penelitih faktor 

pendukung nya terdapat dua aspek dianatranya, aspek eksternal 

kekurangannya waktu karna waktu yang sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran strategi Outdoor learning ini sangat membutuhkan 

waktu yang cukup lumayan lama, sengakan waktu jam belajar hanya 

sekitar satu jam lima belas menit, dan menentukan narasumber yang 

akan diwawancari peserta didik, sedangkan aspek internal kesulitan 

dalm pembawaan media pembelajaran. dapat disimpulkan bahwa 

faktor pengahmbatnya terbagi dalam dua aspek , pertama, aspek intern 

yang meliputi media, seperti papan tulis, meja. kedua aspek ekstern 

kekurangan waktu dalam penerapan strategi Outdoor Learning dan 

mentukan narasumber yang akan di wawancarai ,  

Berdasarkan dari keseluruhan hasil data diatas dapat diketahui 

bahwa dalam Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema 

‘’Lingkungan Sahabat Kita’’ Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor 

Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong mempunyai faktor 

pendukung dan penghambat yang terbagi dalam dua faktor yaitu ; 

1. Faktor pendukung  a. Aspek internal.  b. Aspek ekstrnal 

2. Faktor penghambat  a. Aspek internal.  b. Aspek ekstrnal 

 

C. Pembahasan penelitian  

1. Impementasi Pembelajaran Tematik Melalui Strategi Outdoor 

Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 
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Setelah peneliti wawancara dengan responden, diketahui bahwa 

dalam penerapakan pembelajaran diluar kelas membuat peserta didik 

menjadi aktif, dan tidak merasa bosan merasakan senang karna bisa 

langsung terjun kelingkungan sekitar sekolah. 

 

Dalam pelaksanaan Outdoor learning siswa melakukan beberapa 

langkah-langkah seperti; 

1.  Memberikan Pengarahan didalam lokal: 

a. Pendidik menyampaikan tujuan yang akan dipelajari 

b. Pendidik menyampaiakn langkah-langka dalam proses 

pembelajaran diluar kelas. 

c. Pendidik membuat kelompok dengan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok (3orang) 

d. Pendidik memberi tugas pada kelompok. 

2. Pelaksanaan di luar kelas 

a. Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 

melakukan pembelajaran Outdoor Learning atau pembelajaran 

diluar kelas.  

b. Guru mengamati dan mengotrol semua aktifitas siswa diluar kelas.  

c. Guru meminta anak didik membuat laporan.  

3.  Refleksi didalam kelas 

a. Guru meminta siswa memaparkan isi laporan.  
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b. Guru memberikan kesimpulan dan memberikan posttest. 

 

 Dapat diambil kesimpulan bahwa seorang guru disini hanya sebagai 

fasilitator, dan guru harus bisa memahami  perbedaan anak didik, jadi 

anak didik disini lebih ditekankan untuk lebih aktif dalam berlangsungnya 

pembelajaran diluar kelas, dan dari hasil wawancara diantara salah satu 

siswa kelas V SD 17 Rejang Lebong mereka mengatakan bahwa mereka 

sangat menikmati proses pembelajaran, mereka merasa senang karna 

pembelajaran yang nyata , dan bisa berkolaborasi dengan lingkungan 

sekitar sekolah.  

2.  Evaluasi Impementasi Pembelajaran Tematik Strategi Outdoor 

Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

Setiap guru dalam proses pembelajaran pasti melakukan 

pengambilan nilai atau biasa dikatakan evaluasi, dimana evaluasi ialah 

suatu metode yang dilakukan seorang guru untuk mengetahui sejauh 

mana anak didik memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

dimana dapat kita ketahui dlam hasil wawancara dengan responden 

bahwa guru melakukan beberapa evaluasi diantaranya, tes perbuatan, tes 

karakter tes lisan, tidak hanya melalui tiga tes itu saja guru disini 

melakukan pengambilan penilaian pada saat proses berlangsungnya 

pembelajaran diluar kelas, dalam peniliaian atau evaluasi ini guru bisa 

langsung mencermati siapa anak yang aktif dan yang kurang aktif. 
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Thoha (2003 :61) menjelaskan bahwa Tes lisan adalah tes 

kelompok verbal, yaitu tes soal dan jawabannya menggunakana bahasa 

lisan, atau sering dikatakan tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung anatra pendidik dan peserta 

didik. dan dalam pengamatan peneliti guru melakukan tes lisan melalui 

diskusi dan guru bisa melihat anank didik yang aktif atau kurang aktif 

dalam proses diskusi, dalam diskusi anak didik diberi kesmpatan untuk 

menyampaikan hasil dari laporan mereka. Tes perbuatan dan tes karakter 

dimaksudkan untuk mengukur keterampilan siswa dalam melakukan 

suatu kegiatan, misal nya disini guru nya memberikan tugas untuk siswa 

nya membuat laporan tentang penyebab nya banjir, luas lahan hijau, dan 

bagaiman mengatasi banjir, pada tes karakter disini guru melihat 

bagaimana gerak gerik dari siswa dalam menerima pembelajaran yang 

berlangsung diluar kelas.  

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Impementasi 

Pembelajaran Tematik Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V 

SD 17 Rejang Lebong. 

Suatu pembelajaran seorang guru akan menemukan banyak 

penemuan dalam pembelajaran seperti hal nya faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam suatu pembelajaran, dari hasil pengamatan 

peneliti bahwa terdapat faktor pendukung dan faktor penghamabt dalam 

pembelajaran diluar kelas ini, diantarannya faktor pendukung dan 

penghambat terdapat dua aspek, aspek internal dan aspek eksternal. 
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a. Faktor pendukung dari Impementasi Pembelajaran Tematik Melalui 

Strategi Outdoor Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

1) faktor intern 

Pada pengamatan penelitih menemukan ada sedikit 

beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

diluar kelas dianataranya dari aspek internal berupa buku-buku 

pegangan , tidak hanya buku pegangan ada LKS, disini sangat 

mendukung proses pembelajaran, seorang guru tidak akan 

kesulitan untuk memberikan arahan kepada peserta didik, karna 

sudah ada panduan didalam buku jadi anak didik bisa melihat 

langsung dibuku cetak atau buku pegangan.  

2)  faktor ekstern 

 Dalam suatu pembelajaran lingkungan sekitar sekolah sangat 

mendukung dalam proses pembelajaran, dari hasil wawancara 

buk asnanti disini ia mengatakan bahwa dalam pelaksanan 

pembalajaran pada tema lingkungan sahabat kita ini sangat 

mendukung lingkungan sekitar nya diantaranya seperti selokan 

sekitar sekolah, taman hijau dilingkungan sekolah.   

Secara kesimpulan dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

disini mencakup dua aspek, pertama aspek intern, seperti buku 

penunjang, dan LKS, kedua aspek ekstern disini meliputi, sarana 

prasarana yang sangat mendukung proses pembelajaran diluar kelas.  
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b. Faktor penghamabat Impementasi Pembelajaran Tematik Subtema 1 

Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V SD 17 Rejang Lebong. 

Dalam pembelajaran tidak hanya terdapat faktor pendukung 

disini ada pula faktor penghambat, pada hasil pengamatan Faktor 

pengehambat terdapat dua aspek, aspek internal dan aspek eksternal. 

1. aspek intern 

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang didapat 

peneliti bahwa aspek internal terdiri dari peralatan yang ada 

dikelas, tidak mungkin guru membawah papan tulis keluar kelas, 

itu yang menghambat dalam pembelajaran diluar kelas. karna 

dalam proses pembelajaran sangat membutuhkan media peralatan 

yang ada dikelas. 

2. Aspek ekstern  

Pada aspek eksternal terdapat terkendala nya waktu, disini 

waktu sangat dibutuhkan dalm penerapan pembelajaran diluar 

kelas, sedangakn waktu yang telah ditetapkan oleh sekolah dalam 

perjam tiga puluh lima menit, jadi sangat kekurangan dalam 

penerapan pembalajaran yang berlangsung diluar kelas, tidak 

hanya waktu penghambat dlam proses pembelajaran diluar kelas, 

menentukan responen untuk di wawancarai siswa nya.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di SD 17 Rejang Lebong penelitih telah 

memaparkan data pada bab sebelumnya dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya, sebagai berikut : 

1. Implementasi Pembelajaran tematik pada tema “ lingkungan sahabat kita” 

subtema 1 melalui strategi Outdoor Learning kelas V SD 17 Rejang 

Lebong :  

a. Pengarahan didalam kelas, Seperti mnyampaikan tujuan, 

mempersiapkan hal-hal yang akan di lakukan.  

b. Pelaksanaan di luar kelas, seperti observasi, wawancara, diskusi. 

c. Refleksi didalam kelas, seperti mebahas hasil dikusi  

2. Evaluasi Impementasi pembelajaran tematik pada tema “ lingkungan 

sahabat kita” subtema 1 melalui strategi Outdoor Learning kelas V SD 17 

Rejang Lebong : Tes perbuatan, Tes karakter (tindakan), Tes lisan  

3. Sedangkan faktor pendukung dan faktor penghambat Impementasi 

pembelajaran tematik pada tema “ lingkungan sahabat kita” subtema 1 

melalui strategi Outdoor Learning kelas V SD 17 Rejang Lebong : 
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a. Faktor pendukung, aspek intern, meliputi buku-buku penunjang 

pembelajaran siswa dan guru,.  aspek ekstern, meliputi lingkungan 

yang mendukung.  

b. Faktor penghambat, aspek intern, meliputi adanya media seperti 

papan tulis, kursi dan meja. Sedangkan aspek ekstern, meliputi 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan Outdoor Learning. 

B. Saran  

1. Kepada guru mata pelajaran Tematik khusnya di SD 17 Rejang Lebong 

disarankan agar selalu memberikan pengajaran yang menarik kepada 

siswa karena dapat mengaruhi motivasi belajar siswa serta akan 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Pemilihan tempat dan materi yang dipilih untuk kegiatan pembelajaran di 

luar kelas harus tepat sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung efektif 

dan efesien. 

3. Perlunya pemahaman dan penguasaan tentang pembelajaran 

menggunakan strategi Outdoor Learning. 
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Data nilai hariangan di Tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1  

kelas V SD 17 Rejang Lebong 

 

 

No 

 

Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Arya firdaus 70 81 Tuntas 

2 Alvia maharani 70 80 Tuntas 

3 Aurel rahmadani  70 79 Tuntas 

4 Dwi sarah amelia 70 68 Tidak tuntas 

5 Indah wulandari 70 67 Tidak tuntas 

6 Kawaz alif 70 69 Tidak tuntas 

7 Lulu 70 75 Tuntas 

8 Laili nuzulia 70 79 Tuntas 

9 M fadillah 70 80 Tuntas 

10 M yusuf 70 60 Tidak tuntas 

11 M ragil 70 90 Tuntas 

12 Naufal ahmad 70 85 Tuntas 

13 Nadia  70 67 Tidak tuntas 

14 Nayla 70 79 Tuntas 

15 Niko  70 82 Tuntas 

16 Riski 70 65 Tidak tuntas 

17 Ragil  70 87 Tuntas 

18 Rihdo ari 70 91 Tuntas 

19 Rehan 70 69 Tidak tuntas 

20 Sifa ayu 70 79 Tuntas 

21 Wahyu 70 80 Tuntas 

 

Jumlah  

Tuntas  14 Peserta didik 

Tidak Tuntas  7 Peserta didik 
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Data nilai hariangan di Tema 7 “Peristiwa Dalam Kehidupan”   

kelas V SD 17 Rejang Lebong 

 

No 

 

Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Arya firdaus 70 76 Tuntas 

2 Alvia maharani 70 69 Tidak tuntas 

3 Aurel rahmadani  70 67 Tidak tuntas 

4 Dwi sarah amelia 70 80 Tuntas 

5 Indah wulandari 70 81 Tuntas 

6 Kawaz alif 70 69 Tidak tuntas 

7 Lulu 70 75 Tuntas 

8 Laili nuzulia 70 67 Tidak tuntas 

9 M fadillah 70 68 Tidak tuntas 

10 M yusuf 70 71 Tuntas 

11 M ragil 70 72 Tuntas 

12 Naufal ahmad 70 59 Tidak tuntas 

13 Nadia  70 60 Tidak tuntas 

14 Nayla 70 61 Tidak tuntas 

15 Niko  70 79 Tuntas 

16 Riski 70 69 Tidak tuntas 

17 Ragil  70 68 Tidak tuntas 

18 Rihdo ari 70 72 Tuntas 

19 Rehan 70 65 Tidak tuntas 

20 Sifa ayu 70 74 Tuntas 

21 Wahyu 70 60 Tidak tuntas 

 

Jumlah  

Tuntas  9 Peserta didik 

Tidak Tuntas  11 Peserta didik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan pendidikan  : SDN 104 REJANG LEBONG  

Kelas / semester  : 5 / 2 

Tema 9.  :  Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema   : 1. Manusia dan Lingkungan  

Petemuan ke  : 1 

Bidang Study  : Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA 

Alokasi waktu  : Sehari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan  tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba menannya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dan kritis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.  KOMPETENSI DASAR 

1. Matematika  

 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data. 

 Mengumpulkan, menata, membndingkan, dan menyajikan data cacahan dan ukuran 

menggunakan tabel, grafik batang piktogram, dan diagram lingkaran (grafik kue 

srabi). 

  membuat kuosioner/lembar isian sederhana untuk mendapatkan informasi tertentu. 

2. IPA  

 Menggali teks informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, 

kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan 

manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 

dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

 Mengamati dan mengolah dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan dan 

rantai makanan, kesehatn manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh 

kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku.93 

3. Bahasa Indonesia 
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 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungan dengan penggunaan 

sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan 

lingkungan. 

 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya keseimbangan 

alam terhadap ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan terjadi jika 

permasalahan tersebut tidak diatasi. 

 

C. INDIKATOR 

1. Matematika 

 Mengurutkan sekumpulan data 

 Mengumpulkan data dengan penctatan langsung dengan lembar isian 

 Menentukan informasi yang akan dikumpulkan dan sumber-sumber yang tepat untuk 

memperoleh informasi tersebut. 

 Membuat daftar pertanyaan yang tepat untuk mengumpulkan informasi. 

2. Bahasa Indonesia 

 Membaca teks tentang alam dan pengaruh kegiatan manusia 

 Menuliskan informasi dari teks tentang alam dan pengaruh kegiatan manusia. 

3. IPA 

 Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan yang terjadi di alam.94 

 Menuliskan informasi dari bacaan tentang permasalahan terganggunya keseimbangan 

alam terhadap ulah manusia. 

 

 

D. TUJUAN 

1. Dengan membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi pengaruh kegiatan manusia 

terhadap alam. 

2. Dengan memahami teks, siswa dapat menuliskan informasi dari teks tentang alam dan 

pengaruh kegiatan manusia. 

3. Dengan membaca bacaan, siswa menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap 

perubahan yang terjadi di alam. 

4. Dengan memahami isis bacaan, siswa menuliskan informasi dari bacaan tentang 

permasalahan terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia. 

5. Dengan mencermati sekumpulan data, siswa dapat mengurutkan sekumpulan data. 

6.  Dengan wawancara, siswa menentukan informasi yang akan dikumpulkan dan 

sumbersumber yang tepat untuk memperoleh informasi tersebut. 

7. Membuat daftar pertanyaan yang tepat untuk mengumpulkan informasi. 

8. Melakukan wawancara untuk mengumpulkan data dengan pencatatan  langsung dan 

dengan lembar isian.94 

 

E. MATERI POKOK 
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 Banjir 

  Teks tentang banjir 

 Wawancara tentang banjir 

 

 

F. PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan : Scientific 

 Strategi : Outdoor Learning 

 Metode  : Ceramah , Tanya Jawab, wawancara, diskusi 

G.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran) 

4. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa 

5. Menginformasikan Tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang tema 1 “Manusia 

dan lingkungan” sub 1 pembelajaran 1. 

10 

Inti  Siswa mengidentifikasi gambar yang sedang 

diamati pada buku tematik alam  

 Siswa menjelaskan tentang gambar tersebut. 

 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 

(kelompok siswa ditentukan guru). 

 Siswa membaca bacaan tentang penyebab 

banjir di Jakarta, kemudian siswa membuat 

Mind Map berdasarkan informasi penting 

yang ada di bacaan. 

 Siswa mencermati dan memahami data dan 

informasi berkaitan tentang curah hujan 

tinggi yang terjadi di beberapa daerah di 

Jakarta. 

  Kemudian siswa menyajikan data dan 

informasi yang telah dibaca ke dalam tabel 

tentang curah hujan yang terjadi di beberapa 

daerah di Jakarta. 

 Siswa mengurutkan data ke dalam tabel 

 



96 

 
 

sesuai urutan curah hujan dari yang paling 

rendah ke yang paling tinggi. 

 Siswa dibentuk kelompok 4-5 orang untuk 

melakukan pembelajaran di luar kelas 

(Outdoor learning) . 

 Kemudian siswa mengidentifikasi kegiatan 

manusia yang terjadi dilingkungan mereka 

yang dapat menyebabkan banjir. 

 Siswa diharapkan mampu mengemukakan 

pendapat tentang cara mencegah banjir. 

 Siswa yang masih dalam kelompok 

pembelajaran luar kelas (outdoor learning) 

melakukan wawancara dengan orang di 

sekitar sekolah berkaitan dengan luas lahan 

yang dimilikinya. 

 Siswa menyusun daftar pertanyaan yang 

akan dilakukan dalam wawancara. 

 Siswa mengumpulkan data tentang luas 

lahan dengan melengkapi format wawancara 

dan tabel yang telah disediakan. 

 Siswa kembali ke kelas dan memulai untuk 

menyusun laporan hasil wawancara di 

dalam kelas.96 

 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

3. Melakukan penilaian hasil belajar 

4. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

5. Mengamati sikap siswa dalam berdo’a 

(sikap duduknya, cara membacanya, cara 

melafalkannya dsb) 

6. Apabila ada siswa yang kurang benar dan 

kurang sempurna dalam berdo’a, maka 

setelah selesai kegiatan berdo’a, langsung  

diberi nasehat agar besok kalau berdoa lebih 

disempurnakan. 

10 
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H. SUMBER DAN MEDIA 

 LKS tematik 

  Buku tematik 

 

I. PENILAIAN 

1. Prosedur Penilaian 

a. Penilain Proses 

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak 

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir 

b. Penilaian Hasil Belajar 

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan 

(terlampir)97. 

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Rubrik TugasWawancara  

Aspek Baik Sekali 

(1) 

Baik 

(2) 

Cukup 

(3) 

Perlu 

Bimbingan 

(4) 

Isi dan 

pengetahuan  

Wawancara 

dilakukan 

dengan sangat 

menarik dan 

sesuai topik dan 

tujuan yang 

diberikan 

menunjukan 

penguasaan dan 

pemahaman 

pewawancara 

atas materi tugas 

yang diberikan 

Wawancara 

dilakukan 

sesuai topik 

dan tujuan 

yang diberikan 

menunjukan 

penguasaan 

dan 

pemahaman 

pewawancara 

materi tugas 

yang diberikan   

Sebagian besar 

wawancara 

dilakukan 

sesuai topik 

dan tujuan 

yang diberikan 

penguasaan 

dan 

pemahaman 

pewawancara 

atas materi 

tugas yang 

diberikan 

Sebagian 

kecil 

wawancara 

dilakukan 

sesuai topik 

dan tujuan 

yang 

diberikan 

menunjukan 

penguasaan 

dan 

pemahaman 

pewawancar

a atas 

materi tugas 

yang 

diberikan 
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Penggunaan 

bahasa 

indonesia 

yang baik 

dan benar 

Bahasa 

indonesia yang 

baik dan benar 

dan sangat 

efektif 

digunakan 

dalam 

keseluruhan 

wawancara 

Bahasa 

indonesia yang 

baik dan benar 

digunakan 

dalam 

keseluruhan 

wawancara 

Bahasa 

indonesia yang 

baik dan benar 

digunakan 

dalam 

sebagian besar 

wawancara 

Bahasa 

indonesia 

yang baik 

dan benar 

digunakan 

dalam 

sebagian 

kecil 

wawancara 

Sikap Wawancara 

dilakukan 

mandiri, baik 

dan benar serta 

penuh 

tanggungjawab 

untuk memenuhi 

tugas yang 

diberikan  

Sebagian besar 

wawancara 

dilakukan 

dengan 

mandiri, baik 

dan benar serta 

penuh 

tanggung 

jawab untuk 

memenuhi 

tugas yang 

diberikan  

Setengah dari 

proses 

wawancara 

dilakukan 

dengan 

mandiri, baik 

dan benar serta 

penuh 

tanggung 

jawab untuk 

memenuhi 

tugas yang 

diberikan. 

Sebagian 

kecil dari 

wawancara 

dilakukan 

dengan 

mandiri, 

baik dan 

benar serta 

tanggung 

jawab untuk 

memenuhi 

tugas yang 

diberikan. 

Keterampilan  Teknik 

wawancara dan 

urutan 

wawancara yang 

dilakukan 

dengan 

pendekatan yang 

sesuai dengan 

situasi dan 

kondisi 

responden 

Teknik 

wawancara 

dan urutan 

wawancara 

yang dilakukan 

benar 

menunjukan 

penguasaan 

dan 

keterampilan 

wawancara 

yang dimiliki 

Sebagian besar 

teknik 

wawancara 

dan urutan 

wawancara 

yang dilakukan 

benar 

menunjukan 

penguasaan 

dan 

keterampilan 

wawancara 

yang dimiliki 

Sebagian 

kecil teknik 

wawancara 

dan urutan 

wawancara 

yang 

dilakukan 

benar 

menunjukan 

penguasaan 

dan 

keterampila

n 

wawancara 

yang 

dimiliki 
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b. Rubrik TugasDiskusi  

 

Aspek Baik Sekali 

(1) 

Baik 

(2) 

Cukup 

(3) 

Perlu 

Bimbingan (4) 

Pengetahuan  semua pendapat 

yang diberikan oleh 

kelompok sangat 

berkaitan dan masuk 

akal 

pendapat yang 

diberikan oleh 

kelompok 

berkaitan dan 

masuk akal 

beberapa 

pendapat yang 

diberikan oleh 

kelompok 

hanya beberapa 

yang berkaitan 

dan masuk akal 

hanya sedikit 

pendapat yang 

diberikan oleh 

kelompok 

hanya sedikit 

yang 

berkaitan dan 

masuk akal 

 

Sikap kerja 

sama  

seluruh anggota 

terlihat bersungguh 

sungguh dalam 

mempersiapkan 

presentasi mereka 

beberapa 

anggota terlihat 

bersungguh 

sungguh dalam 

mempersiapkan 

presentasi 

mereka 

seluruh anggota 

terlihat 

bermaimain 

namun masih 

mau 

memperlihatkan 

kerjs kertas 

mereka 

sekalipun dalam 

pengawasan 

guru  

seluruh 

anggota terus 

bermain main 

sekalipun 

sudah 

berulang kali 

di peringakan 

oleh guru 

Keterampilan 

berbicara 

Pengucapan 

pendapat secara 

keseluruhan jelas, 

tidak menggunakan 

dan dapat dimengerti 

Pengucapan 

pendapat di 

beberapa bagian 

jelas dan dapat 

dimengarti 

Pengeucapan 

pendapat tidak 

begitu jelas tapi 

masih bisa 

ditangkap 

maksudnya oleh 

pendengar 

Pengucapan 

pendapat 

secara 

keseluruhan 

betul 

betultidak 

jelas, 

menggumam 

dan tidak 

dapat  
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KISI KISI WAWANCARA 

Impementasi Pembelajaran Tematik Pada Tema‘’Lingkungan Sahabat Kita’’ 

Subtema 1 Melalui Strategi Outdoor Learning Kelas V 

SD 17 Rejang Lebong 

 

 

Variabel Indikator Deskriftif 

 

 

 

Pembelajaran 

Tematik 

 Tema “ lingkungan 

sahabat kita” 

subtema 1  

 Apa saja strategi pembelajaran 

tematik  

 Usaha apa yang dilakukan SD 

17 Rejang Lebong untuk 

menghadapi kesulitan 

pembelajaran tematik  

 

 

Strategi Outdoor 

Learning 

 Teknik dan metode 

Outdoor Learning  

 Langka-langka 

strategi Outdoor 

Learning 

 Faktor pendukung 

dan penghambat  

 Apaka sarana dan prasarana 

mamadai  

 Bagaimana langka-langka 

strategi Outdoor Learning 

 Apakah ada faktor pendukung 

dan penghambat 

 Bagaimana proses evaluasi nya  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama Responden   : ASNATI, M.TPd 

Tempat / Tanggal   : Kantor Guru 9 Maret 2020  

Jabatan    : Guru Kelas V SDN 17 Rejang Lebong  

Katagori     : Tematik, Outdoor Learning, pelaksanaannya  

Durasi    : 1 jam 20 menit  

 

NO Kategori Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Tematik 

 

 

 

Apa saja strategi 

pembelajaran tematik 

selama ini di kelas V 

SD17 Rejang Lebong?

  

“Jadi saya mengikuti dari buku panduan 

guru atau siswa, tapi ada kalanya saya 

sesuaikan dengan keadaan anak-anak 

materinya kalau sulit, kalau luas saya cari 

sumber-sumber lain. Materi syarat yang 

belum mendukung itu belum diajar jadi 

saya banyak menemukaan sumber belajar 

yang lain untuk anak-anak saya berikan. 

Saya cari sumber utama antara lain sering 

itu dari internet karena dari buku panduan 

materi baru yang belum ada di SD yang 

dari kurikulum lama jadi saya harus cari 

di internet atau insklopedia ”. 

Apakah tujuan dari 

pembelajaran tujuan 

tersebut dapat tercapai 

melalui pembelajaran 

strategi tersebut? 

“Untuk tujuannya Alhamdulilah 

tercapai,.saya yakin tercapai anak-anak 

terkesan dengan jalan-jalan walaupun 

sebentar itu terkesan.” 

“Selain itu apa saja 

model yang pernah 

diterapkan dalam materi 

tematik selain Outdoor 

Learning? 

 

“jadi saya pernah melakukan Cooperative 

learning, diskusi, Jigsaw, Problem Basic 

Learning atau PBL yaa jadi diberikan 

masalah dulu terus anak-anak 

menyelesaikan itu modelnya.” 

Usaha apa yang 

dilakukan untuk 

menghadapi kesulitan 

pembelajaran tematik? 

“saya berdiskusi dengan teman-teman 

yang separalel, kemudian berinteraksi 

dari berbagai sumber pembelajaran.” 

 

Menurut sepahaman Ibu, 

apa itu model 

“ kalau menurut saya Outdoor Learning 

itu belajar diluar kelas dan belajar dengan 
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pembelajaran Outdoor 

Learning?” 

 

 

mengaitkan pelajaran lingkungan yang 

nyata atau misalnya kalau tentang banjir 

kan lingkungan jadi bisa sampah, Jadi 

mengaitkan pelajaran dengan lingkungan 

sekitar yang nyata, jadi anak-anak pergi 

langsung ke tempat belajar yang nyata.” 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Outdoor 

Learning  

“Apakah jauh-jauh hari 

sudah ditentukan waktu 

untuk Outdoor 

Learning?” 

“ia sudah saya tentukan dari jauh-jauh 

harinya.  

Mengapa metode 

Outdoor Learning 

diterapkan pada materi 

pembelajaran pada 

materi pembelajaran 1 

subtema 1 tema 8 ? 

Karena materinya tentang lingkungan 

memang tentang banjir, jadi harus keluar 

supaya bisa mengamati selokan, 

kebetulan disekolahan ini terdapat 

banyak selokan...cara menjaga 

lingkungan supaya tidak banjir, jadi 

anak-anak bisa tau penyebabnya banjir, 

dan cara pencegahannya”. 

Bagaimana menentukan 

objek yang akan 

dijadikan pembelajaran 

Outdoor Learning? 

“pengamatan di daerah dilingkungan 

sekitar 

Aspek-aspek apa yang 

akan diselidiki pada saat 

Outdoor Learning? 

“penyebab banjir, mencegah banjir, 

bagaimana mewancarai narasumber 

tentang lahan hijau. Udah gitu aja 

Apa yang harus 

disiapkan pada saat 

pelaksanaan kegiatan 

Outdoor Learning ? 

 

  

Bagaimana peran guru 

pada saat pelaksanaan 

Outdoor Learning ? 

yaa ,,, guru yang hanya mendorong, 

memotivasi anak-anak kemudian 

mengarahkan anak-anak menggali 

informasi dari lingkungan.” 

3 Pelaksaan  Apa kendala yang sering 

dihadapi pada saat 

Outdoor Learning ? dan 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

“kemarin itu kendalanya menentukan 

orang sebagai narasumber untuk 

mewancara lahan hijau karena tidak 

semua orang paham betul luas lahan 

hijaunya berapa kemudian  dilingkungan 

itu jarang orang yang pada jam anak 

sekolah ada dirumah, cara mengatasinya 

yaa ke rumah salah satu siswa. 

“Bagaimana tindak lanjut 

setelah melakukan 

Outdoor Learning?” 

“yaa anak-anak jadi banyak tau 

kekurangan dan kelebihan misalnya 

sudah dipelajari apa yang perlu kita 

diperbaiki, ketika bertamu di rumah 
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orang atau mewancarai kurang sopan ada 

yang kurang lancar baik atau kurang 

bagus dalam membuat pertanyaan. 

Kemudian mereka mendiskusikan 

hasilnya di kelas.” 

Mengapa dalam materi 

ini guru harus 

menerapkan 

pembelajaran Outdoor 

Learning ? 

Karna sangat cocok untuk diterapkan 

dilingkungan sekitar,  

Bagaimana antuasisme 

siswa dalam melakukan 

pembelajaran 1 melalui 

pembelajaran Outdoor 

Learning ? 

“Bagaimana tindak lanjut setelah 

melakukan Outdoor Learning?” 

Apakah tidak sulit 

mengondisikan siswa 

dalam pembelajaran 

Outdoor Learning ? ini 

apa yang dilakukan guru 

agar siswa tetap kondusif 

? 

“tidak sulit kalau anak-anak diberi 

pemahaman, memberi aturan ketika 

mereka diluar harus bagaimana bertamu, 

tetap memberikan bertamu dan harus 

tetap mengkondisikan siswa. 

Menurut ibu, dalam 

materi ini efektif model 

pembelajaran yang 

mana?  

“yaa kemarin lebih bagus Outdoor 

Learning 

Langka-langkah apa saja 

yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran Outdoor 

Learning ? 

suvei tmpat, pelaksanaan, evaluasi 

Siapa yang berperan 

dalam model 

pembelajaran Outdoor 

Learning ? apakah guru 

sebagai pendamping 

fasilitator, atau 

pendamping kendali 

penuh? 

guru sebagai fasilitator saja mbak..” 

Apakah besar kelas dapat 

mempengaruhi hasil 

belajar siswa jika  materi 

tematik melalui Outdoor 

Learning ? 

“yaa sangat besar sekali, karena ketika 

menyampaikan materi itu pemahaman 

anak anak itu kan tidak sama semakin 

kecil kelasnya penyampaian materi lebih 

mudah mudah, kalu banyak sulit.” 

  

  Bagaiman ibu melakukan 

evaluasi dalam 

Saya melakukan evaluasi dengan cara tes 

perbuatan tes karakter, tes tindakan. 
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pembelajaran Outdoor 

Learning  ini ? 

Apakah ibu melakukan 

evaluasi di setiap kali 

pertemuan atau akhir 

pelajaran atau dua kali 

pertemuan ibu 

melakukan evaluasi? 

Saya melakukan evaluasi setiap akhir 

pembelajaran, dan tidak itu saja saya 

melakukan penilain pada saat proses 

pembelajaran.  

Bagaiman hasil dari 

evaluasi ibu dengan 

menggunakan Outdoor 

Learning  sesuai dengan 

KKM? 

“yaa ,,, Alhamdulilah selama saya 

menggunakan metode Outdor Learning 

hasil yang dicapai oleh siswa sesuai 

dengan KKM kadng-kadang dalam setiap 

pertemuan nilai mereka cukup bagus-

bagus, rata-rata mencapai 85.” 
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DOKUMENTASI 

 
 

 

Wawancara dengan buk kepalah sekolah dan wali kelas V SD 17Rejang Lebong 

 

 
 

 

 

Wawancara dengan siswa SD 17 Rejang Lebong 
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Siswa kelas V melaksanakan implementasi strategi outdoor learning 
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Siswa wawancara dengan tetangga sekitar lingkungan sekolah dan diskusi 
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Kondisi selokan didalam lingkungan sekolah  
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Kondisi sekolah depan gerbang SD 17 Rejang Lebong 
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Kondisi sekolah depan gerbang SD 17 Rejang Lebong 

 

 
 

 

 

Lahan hijau yang ada didalam lingkungan sekolah  
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Lahan hijau yang ada disekitar sekolahan 
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